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Kata Pengantar

uku ini disusun dan dapat disajikan untuk masyarakat akademis di atas

dasar esensial saya berpikir (berpikir sebagai aktivitas lunak mentalis
yang bertumpu pada syaraf-syaraf yang mensupport aktivitas dan proses
berpikir) maka saya ada yang dinyatakan dalam terma Latin cogito ergo
sum dan supaya hasil berpikir bisa menunjukkan bahwa saya yang berpikir
itu benar-benar eksis maka hasil berpikir saya itu perlu diwujudnyatakan
per hasil karya penulis sebagai instrumenta pemenuhan terma scribo
ergo sum. Dasar esensial penulis berpikir adalah kesulitan banyak
orang terlebih kalangan mahasiswa saya yang khusus memprogramkan
Mata Kuliah Ekologi Hewan atau Entomologi tidak memahami secara
mendalam alasan dan cara para ahli memberi nama-nama ilmiah pada
berbagai spesies organisme di dunia ini khususnya organisme serangga
yang adalah organisme invertebrata mesti diberi nama sebagaimana yang
sudah tertera di dalam berbagai literatur itu sehingga banyak yang hanya
menghafal saja tanpa memahaminya secara mendalam dan tidak mudah
mengingatnya dan bahkan berkecenderungan untuk lebih cepat dan lebih
gampang melupakannya, misalnya saja tentang Eurycnema versirubra
sebagai serangga tongkat berjalan yang khas yang eksis di Pulau Timor
atau E. goliath yang adalah stick insect yang berposisi sebagai organisme
serangga endemik di Australia serta Mantis religiousa atau M. octospilota.
Penulis, dengan dan karena alasan yang demikian, berusaha keras untuk
mengekstrak berbagai literatur asing yang memuat aturan dan tata
penamaan termasuk berbagai kamus bahasa asing misalnya kamus bahasa
Latin dan kamus bahasa Yunani yang kemudian mencari dan mengoleksi



serangga-serangga baik dari kebun-kebun untuk melaksanakan prinsip
adaequatio intellectus ad rem et adaequatio rei ad intellectum artinya
mencocok-cocokkan teori atau intelektual dengan kenyataan atau realitas
dan mencocok-cocokkan kenyataan atau realitas dengan intellektual atau
teori dan dari kedua prinsip yang berpautan dengan proses dan hasil
berpikir saya maka saya memutuskan dan mengatakan pada diri bahwa
yang sudah menjadi hasil berpikir saya tentang alasan berpikir yang benar
dan tindakan adaequatio di atas yang mendukung berpikirnya saya tidak
boleh menjadi fungsi ad intra saja artinya tidak boleh menjadi milik
pribadi saya saja sampai dibawa mati melainkan harus memenuhi prinsip
kepemilikan secara social artinya harus menjadi milik banyak orang di luar
diri saya terlebih para mahasiswa saya sehingga semakin banyak orang
yang memahami bagaimana dan mengapa nama imilah serangga seperti
yang telah termaktub di dalam berbagai buku referensi selain saya. Artinya
hasil berpikir saya sama sekali tidak boleh terkungkung secara kuat dan
permanen secara intus artinya di dalam pribadi saya melainkan harus
keluar dari bagian dalam diri saya (harus ekstra ab interioribus) melalui
buku-buku hasil karia saya atau melalui meeting akademik yang bertalian
erat dengan penamaan berbagai spesies khususnya serangga.

Tujuan utama penulisan buku ini seperti yang dipaparkan di atas
diikuti juga dengan tujuan ikutan. Tujuan ikutan ini sebetulnya tertuju
bagia semua penulis atau setidak-tidaknya bagi penulis buku ini sendiri
yakni bahwa hasil karya cetak ini akan dan pasti (1) berbicara kepada
dan meyakinkan banyak pembaca bahwa penulis ini pernah eksis dan
pernah berpikir tentang alasan dan cara penamaan spesies insekta, (2)
menyatakan kepada para pembaca bahwa penulis tidak sedang berdoa
tetapi sedang dan sudah berpikir yang termanifestasikan keluar sehingga
bisa terjadi dialog bisu untuk saling tukar pandang secara intra pribadi
pembaca dengan penulis yang diwakili bahasa tulisan, (3) mengatakan
dan sekaligus menunjukkan bahwa penulis adalah sosok yang memberi
ruang besar bagi terjadi aggiornamento pada dirinya demi perbaikan dan
peningkatan kualitas berpikirnya sebagai instrumenta eksis diri penulis,
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(4) mengungkapkan kepada dunia luar dan memberitahu kepada institusi
tempat penulis mengabdi yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Program Studi Biologi, Pendidikan MIPA, Uiversitas Nusa Cnedana
Kupang bahwa institusi tersebut mempunyai juga pemikir yang eksis
secara nyata (realis presentia) selain pakar-pakar yang sangat berkualitas,
dan mungkin masih ada lagi tujuan ikutan lain menurut setiap penggemar
yang membaca hasil karya sederhana ini.

Akhir kata penulis dengan rendah hati yang ditopang kuat oleh
prinsip aggiornamento memohon agar para pembaca sedapat mungkin
(1) tidak melihat kesalahanku dalam karya ini sebagai kebodohanku yang
berarti taat pada prinsip dalam terma Latin yang manusiawi yakni non
omnis error stultitia dicenda est, (2) taat juga pada azas tam ego homo sum
quam tu artinya kita sama-sama manusia, (3) omnibus hoc vitium est yang
kesalahan (ini) milik semua orang sehingga penulis bisa memperoleh
pertimbangan dan pemikiran konstruktif demi melakukan perbaikan
terhadap kesalahan yang ada (errorem scribo correctionis) sehingga kualitas
berpikir kritis penulis pada edisi perbaikan bisa ditingkatkan. Atas segala
sumbangsih pemikiran dari para pembaca yang budiman dan terterimanya
harapan penulis tak lupa penulis mengucapkan limpah terimakasih. Tuhan
Memberkati.

Kupang/Maulafa, Oktober 2023

Penyusun






Sekilas tentang Penulis

Penulis adalah seorang Staf Dosen
Tetap pada Fakultas Keguruan dan
lmu  Pendidikan  (FKIP),  Jurusan
Pendidikan Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Program Studi
Biologi, Universitas Nusa Cendana
Kupang semenjak 1992 hingga buku ini
ditulis  (1992-1994  berkedudukan
sebagai dosen Luar Biasa atau Dosen
Honorer). Penulis yang lulusan S1 FKIP
Prodi Biologi Undana Kupang ini pernah
mengikuti Magang pada Fakultas Kedokteran Hewan Institut
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1994

di bawah Bimbingan Yang Terhormat Profesor Dr. Sri Hartini S.
Sikar yang dinyatakan lulus dengan Nilai A. Penulis, sebagai dosen,
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Biologi FKIP; Fakultas Peternakan dan Perikanan, Fisiologi Hewan,
Anatomi dan Fisiologi Manusia, Ekologi Hewan, Entomologi, Statistik
Dasar, Seminar dan Karya llmiah serta Publikasi dan juga Biologi
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Pembelajaran Imu Pengetahuan Sosial (IPS); (3) Sekolah Tinggi
llmu Kesehatan Citra Husada Mandiri Kupang (CHMK) yang
sekarang sudah berubah nama menjadi Universitas Citra Bangsa
(UCB): Biokimia Mediis, Fisika Medlis, Kimia Analitik pada Farmasi UCB.
Penulis sebagai akademisi di bidang pengendalian organisme
devastator Locusta migratoria  manilensis, Meyen-Linnaeus
(1) pernah mendapat kepercayaan menjadi Pembantu Dekan
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I-Bidang Akademik terhitung 3 Juli 2012-3 Juli 2016, (2) pernah
menjadi trainer dan pemateri tentang seluk beluk L. migratoria
manilensis, Meyen-Linnaeus bagi para Staf Petugas Pengamat
Lapangan (PPL) sebagai relawan dari Instansi Dinas Pertanian
Kabupaten Belu dan Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) pada
tahun 2009, (3) menjadi Peneliti bersama para Petugas Pengamat
Lapangan tentang masa eksplosi, lokasi breeding centre serta
lokasi-lokasi jelajah sebagai lokasi pusat penyerangan hama L
migratoria manilensis, Meyen-Linnaeus, (4) pernah menduduki
posisi sebagai Ketua Tim Pelaksana Studi Bioekologi serangga
hama L. migratoria manilensis, Meyen-Linnaeus pada tahun 2009
dalam penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Belu dan juga
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) yang didanai oleh Badan
Dunia Food and Agricultural Organisation (FAO), (5) sebagai
menjadi narasumber pada kegiatan Webinar tentang Bioekologi
dan Mekanisme Pengendalian L. migratoria manilensis, Meyen-
Linnaeus yang difasilitasi oleh Pemerintah Pusat cq Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan (DITLING) Kementerian Pertanian
pada tahun 2021, 2022, dan juga 2023, (6) menjadi anggota tim
GERDALdilokasi-lokasipusat penyerangan L. migratoria manilensis,
Meyen-Linnaeus di Wilayah Sumba Timur dan Sumba Tengah, (7)
berperan sebagai pelaku penelition mandiri di bidang pertanian
mengenai hama tanaman padi (Oryza sativa, Linn) dan tanaman
jogung (Zea mays) khususnya L. migratoria manilensis Meyen-
Linnaeus secara periodik di lokasi-lokasi eksplosi insekta herbivora
yang ganas dan devastator ini khususnya di daerah-daeran di
Wilayah Kabupaten Sumba Timur (2003; 2004), Kabupaten Belu,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU; 2009). Penulis pada (1) tahun
2008 dipercayakan, ditunjuk dan dipilih oleh WHO di Indonesia
menjadi pembicara pada Pertemuan Tingkat Regional tentang
HIV/AIDS yang dilaksanakan di Manila (Filipina), (2) pada tahun
2012 mendapat kepercayaan untuk mensosialisasikan Universitas
Nusa Cendana Kupang khususnya Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) dalam hal ini Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) oleh Pimpinan Lembaga Universitas Nusa
Cendana Kupang (UNDANA) ke dan di The University of Goroka
(UoG) yakni Universitas di Papua New Guinea (PNG) di daerah
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ini penulis mengunjungi salah satu Pusat Pembudidayaan Lebah
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BAB |

Introduksi

alau kita berjalan-jalan atau menjelajahi suatu komunitas organisme
Ktetumbuhan entah itu tumbuhan rerumputan atau tumbuh-
tumbuhan batang berkayu pada suatu segmen habitat kita sangat boleh
jadi (akan) menemui dan melihat adanya serangga-serangga atau satu
jenis serangga yang bertengger di atas permukaan daun atau berlindung
di balik dedaunan atau bertengger di pada permukaan ranting atau pada
permukaan dedaunan. Serangga-serangga itu tampaknya juga begitu
beragam baik dilihat dari aspek warna tubuhnya, bentuk tubuhnya
maupun dari sisi lain faktor morfologis eksternalis.

Bagian tubuh yang memperlihatkan warna-warna tubuh yang
kontras dan yang begitu menyenangkan serta yang menarik biasanya
dan umumnya pada permukaan sayap depan atau sayap luar (Fore wings-
FW) yang secara umum dikenal sebagai elytra atau pada bagian dorsal,
dan juga pada daerah tungkai khususnya tungkai belakang (hind legs)
terhitung dari fermur (paha) hingga tibiae serta tarsus dan juga pada bagian
thorax. Dipandang dari struktur tubuh eksternalis morfologis ada jenis-
jenis serangga yang berkepala sedemikian rupa sehingga posisinya bisa




saja tegak lurus (perpendicular) terhadap permukaan tanah, yang berarti
kepala (caput)nya tegak lurus (perpendicular) terhadap aksis tubuh. Ada
pula yang berwajah miring (slantfaced) artinya yang miring ke arah ujung
abdomen atau agak miring tidak lurus dan bahkan ada yang kepalanya
lurus ke arah depan dan meruncing sehingga posisi kepala dan bagian
punggung atau dorsal segaris lurus. Ada juga serangga yang kepalanya
berbentuk seperti segitiga yang sekaligus bisa berotasi sedemikian rupa
sehingga mencapai sudut putar 180 derajat tatkala merasa terganggu
dimana gerakan tersebut terorientasikan pada arah datangnya usikan.
Tampaknya masih sangat banyak lagi hal-hal yang bisa kita jumpai pada
permukaan tubuh serangga yang membuatnya menjadi semakin menarik
yang sekaligus menjadi dasar penamaan suatu jenis serangga sampai pada
tingkatan spesies selain hal-hal yang sudah disebutkan di atas.

Hal-hal yang menjadi dasar penamaan itu biasanya langsung terlihat
karena menampak secara jelas dan kontras bukannya baru tertangkap
indera penglihat kita saat kita mulai dan sudah sedang mengamatinya
dengan menggunakan alat-alat bantu misalnya kaca pembesar. Dikatakan
demikian karena memang ada tanda-tanda diagnostik lain yang dimiliki
serangga-serangga yang baru akan diketahui jika kita sudah sedang
melakukan pengamatan secara detail entah itu secara mata telanjang
karena berada pada bagian tubuh yang tidak bisa dilihat secara cepat
ataupun dengan bantuan instrumentalia fisik.

Hal-hal eksternalis yang nampak pada tubuh seperti antara lain
yang dikemukakan di atas itu akan mengarahkan kita pada apa yang kita
kenal sebagai identifikasi yang adalah sebuah proses yang mengandalkan
indra penglihat kita. Kata identifikasi sebagai suatu proses berasal dari
kata identification (bahasa Inggris) dengan verb: identify sangat erat
keterkaitannya dengan kata identical yang berasal dari kata bahasa Latin
identitas (bahasa Latin) artinya kekhasan yang sangat erat hubungannya
dengan kata idem (bahasa Latin) artinya sama. Dengan demikian secara
leksikal kata identifikasi adalah (suatu) proses untuk menentukan
kesamaan (identikal) atau ketidaksamaan serangga-serangga yang kita
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BAB Il

Organ-Organ Eksternalis
Insekta

|

Organ-organ eksternalis morfologis plus bagian-bagian yang dipandang
penting diulas pada bagian ini juga sebelum penulis melangkah pada ulasan
tentang alasan dan dasar penamaan suatu spesies yang konsekuensinya
suatu spesies bernama seperti yang telah kita ketahui yang tercantum
dan yang bersumber pada buku-buku literatur khusus mengenai hewan
invertebrata. Dikatakan penting karena dalam penamaan suatu spesies
akan dikemukakan juga ciri-ciri lain yang diposisikan sebagai ciri-
ciri diagnostik yang penting [kata diagnostik merupakan terma yang
digunakan untuk mendeskripsikan proses identifikasi; kata diagnostik
berasal dari kata Yunani diagnosis yang berasal dari kata diagignoskein
yang berarti membedakan dimana kata tersebut tersusun atas kata
dasar dia dan kata dasar gignoskein dengan arti masing-masing diantara
atau melalui dan mengetahui sehingga kombinasi kedua akar kata itu




adalah mengetahui diantara artinya mengetahui sesuatu obyek sedalam-
dalamnya berdasarkan apa-apa yang diketahui atau melalui apa-apa saja
yang diketahui dari tampilan-tampilan fisiknya] setiap spesies serangga
(diagnostiche Merkmale jeder Insektenart) yang terekspresikan via dan oleh
berbagai organ eksternalis morfologis (morphologische duf3ere organe)
yang disaksikan selain kekarakteran yang proprius. Kekarakteran yang
proprius berarti kekhasan pada setiap individu yang memang sungguh-
sungguh hanya dimiliki individu itu saja, tidak pada individu-individu lain
dalam genus yang sama dan yang satu itu yang selanjutnya penulis tetapkan
sebagai differentiaspecifica proprium yang berkedudukan sebagai penunjuk
epitet spesifik (epitethon spesipium) yang akan dibicarakan secara lebih
khusus dan secara meluas pada Bab III yakni tentang penamaan spesies-
spesies. Organ-organ eksternalis morfologis yang dikaji secara mendalam
dalam karya ini adalah caput (kepala; Kopf, Jerman) dengan seluruh organ-
organ pelengkapnya yang berada pada regio kepala yang berawal dari
mouthparts (Mundwerkzeuge), yang meliputi berbagai jenis mouthparts
(Arten von Mundwerkzeuge, Jerman), mata majemuk (compound eyes;
facettaugen-Jerman) dan ocellus, antennae yang mencakupi macam-
macam antennae (Antennentypen, Jerman), thorax (dada), tungkai
(Glieder, Jerman) dan berbagai tipe tungkai (Gliedma/3entypen, Jerman).
Obyek-obyek yang sudah disebut di bagian atas itu dibeberkan pada
bagian berikut. Sebelum penulis mendalami organ kepala dan seterusnya
penulis memandang perlu untuk mengemukakan juga berbagai informasi
esensial yang berkaitan langsung dengan instrumenta penglihatan dalam
hal ini mata facet atau mata majemuk (compound eyes; facettaugen) serta
ocelli dan juga antennae, dengan tujuan utama untuk memudahkan para
pembaca mengetahui hal-hal itu via membaca karya ini, tanpa harus
mencari-cari sumber-sumber lain lagi yang sangat relevan yang benar-
benar mendukung instrumenta visual itu karena mungkin buku-buku
referensi itu tidak tersedia untuk dimiliki secara bebas atau tersedia tetapi
mahal harganya atau mungkin tersedia tetapi dalam bahasa asing sehingga
sulit dipahami pembaca terlebih pembaca-pembaca yang berstatus sebagai
kaum awam. Penulis, bertalian dengan organ eksternalis morfologis yang
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BAB I

Penamaan Spesies

|

Dalam bagian buku ini (akan) dibahas atau diulas khusus mengenai nama-
nama binomial atau binomial name sebagai scientific name atau binomial
nomenclature khusus mengenai hewan lebih khusus menyangkut hewan
herbivora invertebrata (herbivorous insects). Mengapa harus diulas? Apakah
nama yang sudah disodorkan dan yang dipakai bertahun-tahun bahkan
beribu-ribu tahun hingga saat ini salah (tidak benar) atau sama sekali salah
(sama sekali tidak benar)? Jawaban atas pertanyaan di atas adalah bahwa
apa-apa yang dibuat sama sekali tidaklah salah atau sungguh-sungguh
benar. Dikatakan demikian karena kalau toh ada kekeliruan-kekeliruan
dalam hal penamaan yang dilakukan oleh pemberi nama pertama sudah
akan harus diperbaiki dan memang sudahlah diperbaiki oleh ahli-ahli lain.
Dalam tulisan ini ditampilkan perbaikan terhadap nama spesies tumbuhan.
Mengapa yang dikemukakan justru menyangkut tumbuhan? Karena
masalah penamaan spesies baik pada hewan maupun tumbuhan adalah
sama. Salah satu contoh kekeliruan dalam hal penamaan dan yang sudah
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well-known adalah yang menyangkut penamaan spesies tumbuhan Areca
calapparia (Pinang mawar) yang pertama kali dikesohorkan namanya
seperti di atas oleh seorang ahli yang sangat populer yang bernama Blume.
Seiring perjalanan waktu diketahui bahwa ternyata nama yang diberikan
oleh Blume pada Pinang mawar tersebut adalah keliru. Kekeliruan pada
penamaan ini diketahui setelah didalami dan dipelajari oleh person yang
berkompeten yakni oleh Wendland & Drude. Berdasarkan apa-apa yang
beliau dalami dan pelajari maka pada akhirnya diinferensikan bahwa
ternyata memang benar-benar ada kekeliruan. Kekeliruannya ternyata
terletak pada ketidakcocokkan ciri-cirinya dengan nama marga Areca (Die
Eigenschaften stimmen nich mit denen des Areca-Clans iiberein). Kenyataan
berdasarkan karakteristik menunjukkan bahwa yang benar adalah bahwa
organisme ini masuk dalam marga Actynorhitis bukan Areca. Karena itu
kedua ahli itu memindahkannya ke dalam marga Actynorhitis dengan
nama Actynorhitis calapparia.

Pertanyaan yang esensial yang boleh saja dikemukakan berkaitan
dengan penemuan kekeliruan ini adalah apakah dengan ditemukannya
kekeliruan ini nama spesies ini tidak lagi memuat nama Blume sebagai
pakar pemberi nama pertama? Jawaban atas pertanyaan ini adalah TIDAK.
Mengapa? Jawaban atas pertanyaan kedua ini adalah berdasarkan alasan
etis. Karena yang berjasa pertama dalam hal penamaan adalah Blume maka
secara etika nama Blume tidaklah (tidak boleh) dihapus sekalipun beliau
keliru dalam mengelompokkannya ke dalam marga Areca berdasarkan
ciri-cirinya melainkan tetap saja harus ditulis bahkan ditulis pada urutan
pertama sesudah nama spesies dan lalu baru diikuti oleh nama kedua nama
penjasa yang menemukan kekeliruan itu setelah keduanya melakukan
pendalaman ulang untuk penamaan baru sehingga ditulis: Actynorhitis
calapparia (Blume) Wend. et. Drude. Karena penamaan kedua ini sama
sekali tidak dilengkapi juga dengan ciri-ciri diagnostiknya maka penamaan
ini dipandang belum lengkap atau masih telanjang sehingga dikenal
sebagai penamaan telanjang (telanjang artinya nudum, Latin) dengan
demikian nama ini dikenal sebagai nama telanjang (nomen nudum). Karena
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BAB IV

Penutup

ada bab ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih atas kesediaan
P para pembaca untuk membaca hasil karia ini dengan harapan semoga
para pembaca mulai mengerti tentang tata cara penamaan spesies
serangga setelah mendalami hasil karya sederhana ini. Bahkan yang
lebih diharapkan penulis adalah semoga para pembaca juga terinspirasi
dan sekaligus termotivasi untuk mengidentifikasi setiap jenis serangga
yang dihadapi agar bisa menamainya jika memang serangga yang ditemui
itu benar-benar belum diberi nama binomial nomenclature-nya oleh
para atau seorang entomologist. Binomial nomenclature tersusun atas
nama genus dan nama penunjuk spesies yang dikenal dengan sebutan
epitethon spesipium atau epitet spesifik yang didasarkan pada kekarakteran
spesifik yang proprium artinya yang hanya terdapat pada individu-individu
tertentu yang berbeda dengan individu-individu lain dalam genus yang
sama dan yang satu itu yang dikenal sebagai differentia specifica proprium.
Semakin banyak memperoleh serangga untuk diidentifikasi maka kita
akan mengetahui semakin banyak karakter khas sebagai pembeda khas
antar genus sekalipun dalam ordo yang sama dan yang satu itu dan
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semakin banyak juga kita mengetahui differentia specifica prorium dari
setiap kelompok serangga dalam genus yang sama dan yang satu itu.

Binomial name tersusun atas nama genus dan nama penunjuk
epitethon spesipium yang diperlihatkan oleh dan pada permukaan dorsal
tubuh serangga cq pada permukaan elytra yang biasa dikenal sebagai
differentia specifica proprium. Nama genus ataupun epitethon spesipium
mesti ditulis dalam bahasa (1) Yunani saja, (2) Latin saja, (3) gabungan
antara Yunani dan Latin, (4) gabungan antara Latin dan Yunani. Nama
genus secara umum tergantung pada (1) karakter embelen tubuh apa yang
dimiliki misalnya pada regio kepala yakni pada regio mulut atau regio
hidung, (2) keserupaan tubuhnya dengan tubuh organisme lain, misalnya
badak, atau kuda nil, (3) adanya warna balutan tubuh yang hitam misalnya
Melanoplus, (4) manfaat tidaknya (tidak menguntungkan) serangga itu
bagi manusia, (5) panjangnya ukuran tubuh, (6) besarnya atau lebarnya
atau luasnya abdomen, (7) luas atau lebarnya permukaan tungkai, (8)
kesukaannya pada kondisi berembun atau lembab, (9) adanya bentangan
garis lurus tetapi yang membentuk lingkaran di kedua samping posisi mata
majemuk, (10) adanya moncong atau paruh yang panjang, (11) memiliki
kemiripan dengan wanita yang botak kepalanya atau tak berambut atau
ada hubungan dengan salah satu keluarga ternama, (12) adanya bulu-
bulu halus yang letaknya satu-satu atau munculnya secara tunggal, (13)
bentuknya kepala dan lainnya, (14 memiliki alat tubuh sebagai penggali
atau pencangkul tanah atau berperan sebagai organisme penggali atau
pelubang tanah.

Nama penunjuk epitethon spesifika atau epitethon spesipium
ditentukan berdasarkan dua hal pokok yang yang mendasar yang tertuang
dalam karya ini. Pertama, adalah kekarakteran khusus yang proprium
yang diekspresikan pada permukaan dorsal tubuh yakni pada dorsal
elytra. Aspek pertama ini mencakupi: (1) warna permukaan tubuh yang
bisa berupa (a) warna merah pada tungkai (femur dan tibia), (b) warna
hitam pada ujung abdomen dan pada bagian abdomen, (c) warna merah
pada permukaan ventral sayap, (d) warna yang menghasilkan radiant yang
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Suatu Guidelines
Menuju Kemudahan Memahom| Species

Uniuk menjelaskan hal penamaan spesies serangga maka penulis
mencoba mencari serangga untuk dijadikan rujukan penamaan.
Serangga yang dijadikan landasan penamaan ini adalah serangga yang sudah
ada dalam buku-buku referensi dan beberapa serangga hasil tangkapan
penulis dan team tetapi sudah memiliki nama spesies. Penulis hanya
menjelaskan alasan-alasann mengapa serangga yang ditangkap yang sesuai

dengan yang telah ada dalam referensi itu diberi nama seperti yang ada di

dalam referensi. Artinya penulis bertugas untuk mengetengahkan alasan- |
alasan penamaan spesies serangga. Pengetengahan landasan dan sekaligus
alasan-alasan penamaan spesies ini lebih lanjut penulis harapkan agar menjadi
pengetahuan awal bagi baik penulis maupun pembaca dan pemburu serangga
untuk bisa memberikan nama baru bagi serangga yang ditangkap manakala
serangga yang ditangkap itu belum memiliki nama spesies.
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